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Abstract: This study aims to explore the role of English proficiency in accounting information systems, as well
as its implications for global financial reporting. The study was conducted for one month in January 2024 at
STIE Ganesha, involving 20 college students. The research method used is a qualitative approach, with data
collection through interviews and observation. The findings show that English proficiency has a significant
impact on the use of accounting information systems and understanding of global financial reporting. The
implications of this study emphasize the importance of developing English language skills among accounting
students and professionals to improve the quality of financial reporting accessed globally. This research is
important because it fills a gap in understanding of the role of English proficiency in accounting information
systems for global financial reporting. The implication is that a better understanding of the relationship between
English proficiency and needs in the context of accounting information systems will help prepare accounting
students for more success in their careers, especially in an increasingly connected global business environment.
In addition, this research can also provide new insights for educational institutions and the world of work in
designing curricula and training that are more relevant and effective in preparing accounting professionals to
deal with future global challenges.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran profisiensi bahasa Inggris dalam sistem informasi
akuntansi, serta implikasinya terhadap pelaporan keuangan global. Penelitian dilakukan selama satu bulan pada
bulan Januari 2024 di STIE Ganesha, melibatkan 20 mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil temuan menunjukkan
bahwa profisiensi bahasa Inggris memiliki dampak signifikan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dan
pemahaman pelaporan keuangan global. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan
kemampuan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa dan profesional akuntansi untuk meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan yang diakses secara global. Penelitian ini penting karena mengisi gap dalam pemahaman
tentang peran profisiensi Bahasa Inggris dalam sistem informasi akuntansi untuk pelaporan keuangan global.
Implikasinya adalah bahwa pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara kemahiran berbahasa Inggris
dan kebutuhan dalam konteks sistem informasi akuntansi akan membantu mempersiapkan mahasiswa akuntansi
untuk lebih sukses dalam karir mereka, terutama dalam lingkungan bisnis global yang semakin terhubung.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan baru bagi lembaga pendidikan dan dunia kerja dalam
merancang kurikulum dan pelatihan yang lebih relevan dan efektif dalam mempersiapkan profesional akuntansi
untuk menangani tantangan global di masa depan.

Kata kunci: Bahasa Inggris, Profisiensi, Sistem Informasi Akuntansi, Pelaporan Keuangan

PENDAHULUAN

Di era Revolusi Industri 4.0, di mana setiap industri mengandalkan kecerdasan
teknologi dan kecerdasan manusia, penyajian laporan keuangan menjadi penting dalam dua
Bahasa, yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (Kusnaedi & Tahang, 2023) dan
(Saefullah, 2022). Era ini menandai kemunculan business intelligence sebagai hasil dari
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perkembangan teknologi yang mendisrupsi dan memicu ekonomi digital. Dalam menghadapi
era industri ini, perkembangan ekonomi digital membuka banyak kesempatan, peluang, dan
risiko yang semakin tinggi (Saefullah, Gustiawan, et al., 2023). Perubahan ini secara
signifikan memengaruhi perkembangan bidang akuntansi. Oleh karena itu, untuk menjawab
tantangan dari peran ekonomi digital yang semakin penting, mahasiswa akuntansi sangat
perlu menguasai Bahasa Inggris guna memahami dengan lebih baik perkembangan akuntansi,
khususnya dalam hal pelaporan keuangan (integrated financial reporting) (Hajarudin, 2022).

Globalisasi bisnis tercermin dari perdagangan bebas antar negara yang menyebabkan
munculnya banyak perusahaan multinasional (Suarna et al., 2022). Hal ini juga memengaruhi
kebutuhan akan harmonisasi standar yang berlaku secara global. Harmonisasi merujuk pada
proses meningkatkan kesesuaian praktik akuntansi terhadap praktik-praktik yang bervariasi
(Putrizain et al.,, 2023). Upaya harmonisasi tersebut diharapkan dapat menyelaraskan
perbedaan dan memperlancar bisnis global. Konvergensi dalam standar akuntansi, baik dalam
konteks standar internasional maupun nasional, bertujuan untuk mengadopsi satu standar
tunggal yang menggantikan standar yang berlaku di masing-masing negara. Sebelum
konvergensi, seringkali terdapat perbedaan antara standar nasional dengan standar
internasional (Agustina et al., 2023).

Secara esensial, mahasiswa, khususnya dalam bidang akuntansi, perlu memiliki
penguasaan Bahasa Inggris untuk memahami laporan keuangan (integrated financial
reporting) tidak hanya dari segi bicara, tetapi juga dalam hal mendengarkan, membaca, dan
memahami (Wang, 2022). Dengan kemampuan berbahasa yang baik, diharapkan mahasiswa
mampu menangkap materi pembelajaran dengan lebih baik. Integrated financial reporting
merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan kepada para stakeholder. Sebelum memasuki
dunia akuntansi, mahasiswa harus memahami konsep laporan keuangan, proses
penyusunannya, dan juga interpretasi dari laporan tersebut (Hajarudin, 2023).

Kemampuan berbahasa Inggris yang memadai menjadi faktor krusial bagi kesuksesan
pengusaha muda di skala global. Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, memiliki
peran sentral dalam berbagai sektor, terutama dalam dunia bisnis. Di era globalisasi dan
teknologi yang berkembang pesat, kemampuan berbahasa Inggris menjadi sangat penting.
Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, penguasaan bahasa Inggris dapat menjadi
keunggulan, terutama bagi mereka yang berkecimpung dalam kewirausahaan. Kemahiran
berbahasa Inggris memungkinkan akses yang lebih luas ke pasar global dan sumber daya,
serta dapat memengaruhi kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan
(Hajarudin, 2023).
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Keterampilan berbahasa Inggris tidak lagi dianggap sebagai keterampilan tambahan;
melainkan, menjadi kebutuhan utama dalam dunia bisnis saat ini. Pengusaha muda yang
mampu berkomunikasi dengan lancar dalam bahasa Inggris memiliki kesempatan lebih besar
untuk menjalin kemitraan dengan perusahaan atau individu dari berbagai negara. Dengan
demikian, mereka dapat memperluas jangkauan bisnis secara global dan memaksimalkan
potensi pertumbuhan. Pemahaman yang baik tentang bahasa Inggris juga memungkinkan
pengusaha muda untuk memanfaatkan informasi dan peluang yang ada di pasar global
dengan lebih efektif (Hajarudin, 2022).

Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan kemampuan berbahasa Inggris bagi para
calon pengusaha menjadi sangat penting. Dukungan dan pelatihan yang ditujukan untuk
meningkatkan kemahiran berbahasa Inggris di kalangan pengusaha muda dapat membantu
mengurangi kesenjangan dalam akses terhadap pasar global. Penelitian lebih lanjut tentang
hubungan antara kemampuan berbahasa Inggris dan niat untuk terlibat dalam kewirausahaan
dapat memberikan wawasan berharga dalam mengembangkan program pendidikan dan
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis global saat ini (Hansen et al., 2021).

Keterampilan berbahasa Inggris mencakup pemahaman, berbicara, membaca, dan
menulis dalam bahasa tersebut, dan semakin penting dalam lingkup bisnis global. Dalam
konteks ini, para pengusaha muda harus mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak
seperti mitra, pelanggan, dan pemasok dari berbagai negara. Selain itu, keterampilan bahasa
Inggris juga menjadi kunci dalam memahami tren bisnis, riset pasar, dan inovasi yang berasal
dari berbagai bagian dunia. Oleh karena itu, pemahaman yang menyeluruh tentang hubungan
antara kemabhiran berbahasa Inggris dan keinginan untuk terlibat dalam kewirausahaan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan sumber daya manusia dan
formulasi kebijakan pendidikan di sektor kewirausahaan (Astanto et al., 2023).

Keterampilan berbahasa Inggris tidak lagi dianggap sebagai tambahan yang bisa
diabaikan, tetapi menjadi syarat mutlak dalam menghadapi dinamika bisnis global saat ini. Di
era di mana kolaborasi lintas batas semakin umum, kemampuan berkomunikasi lancar dalam
bahasa Inggris membuka pintu bagi peluang bisnis yang lebih luas bagi para pebisnis muda.
Mereka yang mahir berbahasa Inggris memiliki keunggulan dalam menjalin hubungan bisnis
internasional serta mengakses sumber daya dan informasi yang penting untuk pertumbuhan
perusahaan (Sudana, 2019).

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk memberikan
perhatian khusus dalam memperkuat kemampuan berbahasa Inggris generasi muda yang

tertarik pada kewirausahaan. Investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan
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bahasa Inggris akan meningkatkan daya saing dan adaptabilitas para pengusaha muda di
pasar global yang berubah-ubah. Hubungan antara keterampilan bahasa Inggris dan niat
untuk terlibat dalam kewirausahaan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi
pendidikan dan pembangunan sumber daya manusia yang lebih efektif di masa depan
(Siregar & Saefullah, 2024).

Keinginan untuk berwirausaha dipengaruhi oleh sejumlah faktor termasuk dinamika
sosial, tingkat pendidikan, pengalaman kerja sebelumnya, dan keterampilan individu. Dalam
kerangka ini, kemampuan berbahasa Inggris bisa menjadi salah satu aspek yang
memengaruhi keinginan untuk berwirausaha, terutama di kalangan pengusaha muda yang
melihat peluang bisnis dalam skala global (Kustina et al., 2022).

Keberanian untuk memulai usaha sendiri sering dipicu oleh motivasi internal dan
eksternal seperti dorongan dari lingkungan sosial, pendidikan, dan pengalaman profesional.
Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dapat memperluas cakrawala individu dan
membuka akses ke peluang bisnis yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun
internasional (As’ad et al., 2023).

Namun demikian, keterampilan berbahasa Inggris bukanlah satu-satunya faktor yang
memengaruhi niat kewirausahaan. Meskipun penting, faktor-faktor lain seperti minat,
motivasi, dan kepercayaan diri juga memiliki pengaruh besar terhadap keputusan seseorang
untuk memulai bisnis. Oleh karena itu, sementara kemahiran berbahasa Inggris dapat menjadi
pendorong penting dalam merintis jalan ke dunia bisnis global, pengembangan niat
kewirausahaan juga memerlukan perhatian pada berbagai aspek lain yang dapat memengaruhi
kesuksesan bisnis di masa mendatang (Saefullah, Fadli, et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan seperti (Suningsih & Putri, 2022)
dalam dunia kerja bidang akuntansi keterampilan yang paling dominan dibutuhkan adalah
keterampilan membaca yang reevan diajarkan pada mahasiswa Akuntansi kurang berkorelasi
dengan kebutuhan akademik dan dunia kerja. (Ayu, 2021) eksplor mahasiswa akuntansi perlu
menguasai Bahasa inggris untuk meningkatkan pemahamannya terhadap perkembangan
akuntansi khususnya mengenai pelaporan keuangan. Laporan keuangan terintegrasi
(Integrated Financial Reporting) seringkali disajikan dalam dua Bahasa yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Dan (Susini, 2020) skill produktif dan skill reseptif lebih baik
ditingkatkan melalui latihan - latihan yang rutin dan berulang, termasuk berkomunikasi
dengan diri sendiri dan orang lain.

Kami menemukan gap analisis dari studi tersebut yakni (a) Fokus Penelitian. Studi

terdahulu cenderung fokus pada kebutuhan mahasiswa akuntansi untuk menguasai Bahasa
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Inggris dalam konteks perkembangan akuntansi dan pelaporan keuangan. Penelitian sekarang
lebih menitikberatkan pada peran profisiensi Bahasa Inggris dalam sistem informasi
akuntansi untuk pelaporan keuangan global. (b) Aspek Skill, Studi terdahulu menyoroti
pentingnya skill produktif dan reseptif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
mahasiswa akuntansi. Penelitian sekarang lebih mengarah pada keterampilan berbahasa
Inggris dalam konteks sistem informasi akuntansi dan pelaporan keuangan global. Dan (c)
Korelasi dengan Dunia Kerja, studi terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan membaca
merupakan aspek dominan dalam dunia kerja bidang akuntansi. Penelitian sekarang belum
mengeksplorasi secara langsung korelasi antara keterampilan berbahasa Inggris dalam sistem
informasi akuntansi dan kebutuhan dunia kerja akuntansi global.

Penelitian ini penting karena mengisi gap dalam pemahaman tentang peran profisiensi
Bahasa Inggris dalam sistem informasi akuntansi untuk pelaporan keuangan global.
Implikasinya adalah bahwa pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara kemahiran
berbahasa Inggris dan kebutuhan dalam konteks sistem informasi akuntansi akan membantu
mempersiapkan mahasiswa akuntansi untuk lebih sukses dalam karir mereka, terutama dalam
lingkungan bisnis global yang semakin terhubung. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan baru bagi lembaga pendidikan dan dunia kerja dalam merancang
kurikulum dan pelatihan yang lebih relevan dan efektif dalam mempersiapkan profesional

akuntansi untuk menangani tantangan global di masa depan

TINJAUAN TEORITIS
Keterampilan

Keterampilan adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki seseorang untuk
melakukan suatu tindakan atau aktivitas dengan efektif dan efisien. Keterampilan bisa
bersifat fisik, mental, atau kombinasi dari keduanya (M., 2020). Berikut adalah penjelasan
lebih detail tentang konsep keterampilan:

a) Kemampuan untuk Melakukan Tindakan Tertentu: Keterampilan mencakup kemampuan
seseorang untuk melakukan tindakan atau aktivitas tertentu. Ini bisa termasuk
keterampilan fisik seperti mengemudi, memasak, atau bermain olahraga, serta
keterampilan mental seperti berpikir kritis, menyelesaikan masalah, atau berkomunikasi
secara efektif. Keterampilan ini sering kali membutuhkan latihan dan pengalaman untuk
dikuasai.

b) Efektivitas dalam Pelaksanaan: Keterampilan juga mencakup kemampuan seseorang untuk

melakukan tindakan tersebut secara efektif, artinya mereka mampu mencapai hasil yang
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diinginkan dengan cara yang efisien. Misalnya, seseorang yang memiliki keterampilan
memimpin tim akan dapat mengatur dan mengarahkan anggota tim dengan baik untuk
mencapai tujuan bersama.

c) Pengembangan dan Peningkatan: Keterampilan tidaklah statis; mereka dapat
dikembangkan dan ditingkatkan melalui latihan, pembelajaran, dan pengalaman. Dengan
latihan yang berkelanjutan dan refleksi atas pengalaman, seseorang dapat meningkatkan
keterampilannya dari waktu ke waktu. Proses pengembangan keterampilan ini seringkali
melibatkan siklus belajar yang berkelanjutan, di mana seseorang mencoba, mendapat
umpan balik, merefleksikan pengalaman, dan kemudian memperbaiki kinerja mereka.

d) Keterkaitan antara Keterampilan: Keterampilan sering kali saling terkait satu sama lain.
Sebagai contoh, keterampilan berkomunikasi yang baik dapat mendukung keterampilan
kepemimpinan yang efektif, sementara keterampilan pemecahan masalah dapat
memperkuat kemampuan pengambilan keputusan. Memahami hubungan antara
keterampilan-keterampilan ini dapat membantu seseorang dalam mengembangkan diri
secara holistik.

e) Adaptabilitas: Keterampilan yang efektif adalah yang dapat diadaptasi sesuai dengan
konteks dan kebutuhan yang berubah. Kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi baru,
teknologi baru, atau tuntutan yang berkembang merupakan ciri khas dari keterampilan
yang kuat. Ini memungkinkan seseorang untuk tetap relevan dan sukses dalam berbagai
lingkungan dan kondisi.

Dengan demikian, keterampilan adalah komponen integral dalam kehidupan dan
karier seseorang, memainkan peran penting dalam menentukan kemampuan seseorang untuk
mencapai tujuan dan meraih kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan
Keterampilan Bahasa Inggris:

Keterampilan bahasa Inggris merujuk pada kemampuan seseorang dalam memahami,
berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Inggris. Kemampuan ini meliputi
pemahaman tata bahasa, kosakata, serta kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam
berbagai konteks, baik lisan maupun tertulis. Dalam konteks bisnis, keterampilan bahasa
Inggris menjadi kunci penting dalam berkomunikasi dengan mitra, pelanggan, dan pemasok
dari berbagai negara, serta dalam memahami informasi dan tren bisnis global (Naiborhu,
2019)

Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan bukti transaksi

menjadi sebuah laporan keuangan. Di era industry seperti saat ini seringkali perusahaan
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menyajikan laporan keuangan dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
sehingga rekening-rekening yang disajikan pun menggunakan bahasa Inggris seperti debet,
credit, cash, asset, liability, capital, etc. Oleh karena itu, penguasaan Bahasa Inggris menjadi
sangat penting bagi mahasiswa akuntansi. Karena Akuntansi menyediakan informasi bagi
para stakeholder (Baroroh et al., 2020). Dalam menyampaikan informasinya seorang akuntan
juga dituntut untuk bisa menyediakan laporan menggunakan bahasa Inggris agar para
stakeholder mampu memahami laporan keuangan yang telah disajikan (Arda et al., 2023).
(Yuesti & Saitri, 2021) menilai di era globalisasi yang sangat cepat dengan kemajuan
tekhnologi, aktivitas pasar modal pun dituntut untuk setara dalam memberi kemampuan
menghasilkan informasi. Akuntansi adalah hal yang di lihat dalam memainkan peran untuk
menghasilkan informasi, yang berguna bagi pihak internal maupun pihak eksternal. Tujuan
dari akuntansi adalah menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh pengambil
keputusan untuk membuat keputusan ekonomi. Akuntansi memberikan seluruh kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk memfasilitasi alokasi pemusatan sumber dana oleh pengguna.
Jika informasi tersebut dapat di andalkan maka sumber daya yang terbatas dapat di
alokasikan secara optimal dan efesien. Akuntansi internasional memperluas akuntansi yang
bertujuan umum yang berorientasi nasional, dalam arti luas untuk Analisa komparatif
internasional, Pengukuran dari isu-isu pelaporan akuntansinya yang unik bagi transaksi-
transaksi bisnis mulitnasional, kebutuhan akuntansi bagi pasar-pasar keuangan internasional,
dan harmonisasi keragaman pelaporan keuangan melalui aktivitas-aktivitas politik,

organisasi, profesi dan pembuatan standar (Saefullah, Gustiawan, et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan selama bulan Januari 2024 kepada 20 orang mahasiswa STIE
Ganesha. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data

dikumpulkan melalui literatur pustaka, wawancara dan observasi (Raco, 2010).

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Tabel 1. Informan Responden

No Status Responden Jenis Kelamin
Laki | Perempuan
1 | Mahasiswa S1 Manajemen 7 8
2 | Mahasiswa S1 Akuntansi 5 3
3 | Mahasiswa S2 Manajemen 8 8
Total 20 20

Sumber : Olah Data Penelitia Tahun 2023

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini memberikan pengaruh positif dan negatif bagi mahasiswa, tim peneliti,
dosen dan stake holder terkait. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan manfaat
bagi institusi pendidikan dan masyarakat akademik secara umum dengan meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan tentang topik yang diteliti.

Dampak positif dari penelitian ini (a) Peningkatan pemahaman: Penelitian ini dapat
meningkatkan pemahaman tentang peran profisiensi bahasa Inggris dalam sistem informasi
akuntansi dan pelaporan keuangan global, baik bagi mahasiswa yang terlibat dalam penelitian
maupun bagi para pembaca hasil penelitian. (b) Pengembangan keterampilan: Mahasiswa
yang terlibat dalam penelitian dapat mengembangkan keterampilan riset, analisis, dan
komunikasi, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia akademik dan profesional.
(c) Kontribusi terhadap literatur: Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi baru bagi
literatur akademik tentang hubungan antara bahasa Inggris, sistem informasi akuntansi, dan
pelaporan keuangan global. (d) Peningkatan kesadaran: Penelitian ini juga dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kemahiran berbahasa Inggris dalam konteks
akuntansi dan bisnis global.

Adapun dampak negatif dari penelitian ini ialah adanya eterbatasan sampel yang
melibatkan hanya 20 mahasiswa dari satu institusi dalam jangka waktu satu bulan mungkin
menghasilkan data yang terbatas dan tidak bisa mewakili populasi mahasiswa akuntansi
secara keseluruhan. Lalu generalisasi terbatas: Karena keterbatasan sampel, hasil penelitian
mungkin sulit untuk digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas atau konteks yang berbeda.
Dan biaya dan waktu: Penelitian ini mungkin membutuhkan biaya dan waktu yang signifikan,
baik bagi peneliti maupun bagi institusi yang terlibat dalam penelitian.

Temuan kami di lapangan terhadap responden antara lain pentingnya profisiensi
bahasa inggris, bahwa kemahiran berbahasa Inggris memiliki peran penting dalam
memahami dan menggunakan sistem informasi akuntansi, terutama dalam konteks pelaporan

keuangan global.
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Ini sejalan dengan opini dari (Nursyirwan, 2020) bahwa alam era globalisasi yang
semakin terhubung, peran kemahiran berbahasa Inggris dalam konteks sistem informasi
akuntansi untuk pelaporan keuangan global menjadi semakin penting. Bahasa Inggris bukan
hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga menjadi fondasi dalam berbagai aspek sistem
informasi akuntansi, terutama dalam konteks pelaporan keuangan yang bersifat internasional.

(Saraka, 2020) menjelaskan kemahiran berbahasa Inggris memainkan peran kunci
dalam sistem informasi akuntansi untuk pelaporan keuangan global. Para profesional
akuntansi yang memiliki profisiensi dalam bahasa ini dapat dengan lebih efektif mengelola,
menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan dalam lingkungan bisnis yang semakin
terhubung secara global. Oleh karena itu, penting bagi para profesional akuntansi untuk terus
meningkatkan kemahiran berbahasa Inggris mereka agar dapat menghadapi tantangan dalam
pelaporan keuangan global dengan lebih efektif

Selanjutnya adanya hubungan dan keterkaitan antara bahasa inggris dan sistem
informasi akuntansi, keterkaitan yang erat antara kemampuan berbahasa Inggris dengan
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dalam konteks global. Hal tersebut selaras
dengan review (Pratama et al., 2019) sistem informasi akuntansi yang efektif dalam konteks
pelaporan keuangan global membutuhkan kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan
menyajikan data keuangan dengan akurat dan konsisten dalam bahasa Inggris. Profisiensi
dalam bahasa ini memungkinkan para profesional akuntansi untuk bekerja sama dengan tim
lintas batas dan menginterpretasikan standar akuntansi internasional yang kompleks dengan
tepat.

Lalu adanya implikasi terhadap pelaporan keuangan global, responden menyoroti
implikasi dari profisiensi bahasa Inggris dalam sistem informasi akuntansi terhadap kualitas
dan akurasi pelaporan keuangan global. Ini senada dengan temuan (Zafar et al., 2019)
kemahiran berbahasa Inggris juga memungkinkan para profesional akuntansi untuk
mengikuti perkembangan terbaru dalam standar pelaporan keuangan internasional, yang
sering kali dipublikasikan dalam bahasa Inggris. Dengan memahami dan menginterpretasikan
informasi ini dengan baik, mereka dapat memastikan bahwa perusahaan mereka tetap sesuai
dengan persyaratan peraturan dan standar yang berlaku dalam lingkungan bisnis global.

Temuan lainnya terdapat peluang dan tantangan, responden mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh mahasiswa akuntansi dalam mengembangkan
profisiensi bahasa Inggris mereka dalam konteks penggunaan sistem informasi akuntansi
untuk pelaporan keuangan global. (United Nations Environment Programme, 2008)

menekankan pentingnya kemahiran berbahasa Inggris dalam sistem informasi akuntansi

238 JURNAL Anggaran — VOLUME. 1, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN: 3031-3384, p-ISSN: 3031-3392, Hal 230-243

untuk pelaporan keuangan global tidak bisa diabaikan. Dalam konteks ini, kemahiran bahasa
Inggris memungkinkan para profesional akuntansi untuk memahami, menginterpretasi, dan
mengkomunikasikan informasi keuangan dengan jelas dan akurat di lingkungan global. Hal
ini penting karena pelaporan keuangan global melibatkan berbagai pihak dari berbagai negara
yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi utama.

Menurut (Yuesti & Saitri, 2021) faktor yang mempengaruhi perkembangan dunia
akuntansi yakni sumber pendanaan, sistem hukum, perpajakan, ikatan politik dan ekonomi,
inflasi dan tingkat perkembangan ekonomi. Seperti dalam tabel 2 berikut

Tabel 2. faktor yang mempengaruhi perkembangan dunia akuntansi
No | Faktor Yang Mempengaruhi Dunia Akuntansi
sumber pendanaan
sistem hukum
Perpajakan
ikatan politik dan ekonomi
Inflasi
6 | tingkat perkembangan ekonomi
Sumber : Olah Data Penelitia Tahun 2024

Faktor-faktor ini saling terkait dan berdampak pada perkembangan dunia akuntansi

GNP WIN[F-

secara keseluruhan, serta pada praktik akuntansi perusahaan secara spesifik. Perubahan dalam
satu faktor dapat memicu reaksi dalam faktor-faktor lainnya, yang menunjukkan
kompleksitas dan dinamika yang terlibat dalam lingkungan akuntansi global.

Petama, Sumber Pendanaan: sumber pendanaan memengaruhi cara akuntansi
diterapkan dalam suatu entitas. Misalnya, perusahaan swasta dan publik mungkin memiliki
kebutuhan dan persyaratan akuntansi yang berbeda karena sumber pendanaan mereka yang
berbeda. Sumber pendanaan juga dapat memengaruhi aturan dan regulasi akuntansi yang
berlaku. Misalnya, perusahaan yang mendapatkan pendanaan dari investor mungkin harus
mematuhi standar pelaporan yang ketat untuk menjaga kepercayaan investor.

Kedua sistem hukum, sistem hukum yang berlaku di suatu negara atau wilayah
memainkan peran penting dalam perkembangan akuntansi. Misalnya, sistem hukum yang
transparan dan efektif mendukung pelaksanaan standar akuntansi yang konsisten dan dapat
dipercaya. Hukum yang berkaitan dengan kepemilikan, perlindungan investor, dan ketentuan
perpajakan juga mempengaruhi praktik akuntansi dalam suatu negara.

Ketiga perpajakan, kebijakan perpajakan yang diterapkan oleh pemerintah memiliki
dampak besar terhadap praktik akuntansi perusahaan. Misalnya, perlakuan pajak terhadap

pendapatan, investasi, dan penghapusan aset dapat memengaruhi keputusan akuntansi suatu
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entitas. Perusahaan juga harus memperhatikan aturan dan regulasi perpajakan yang berlaku
dalam penyusunan laporan keuangan mereka.

Keempat, ikatan politik dan ekonomi, termasuk kebijakan pemerintah, stabilitas
politik, dan arus investasi asing, memiliki dampak besar terhadap perkembangan dunia
akuntansi. Perubahan dalam iklim politik dan ekonomi dapat memengaruhi kebijakan
akuntansi, aturan pelaporan, dan kebutuhan informasi keuangan yang disyaratkan oleh pihak-
pihak berkepentingan.

Kelima, Inflasi, tingkat inflasi dapat memengaruhi penilaian aset dan kewajiban dalam
laporan keuangan. Inflasi yang tinggi dapat mengakibatkan penyesuaian nilai aset yang
signifikan, yang mempengaruhi presentasi keuangan perusahaan. Praktik akuntansi terkait
dengan perlakuan inflasi mungkin berbeda-beda di setiap negara, tergantung pada kebijakan
dan regulasi yang diterapkan.

Keenam, tingkat perkembangan ekonomi, tingkat perkembangan ekonomi suatu
negara atau wilayah memengaruhi kompleksitas dan kebutuhan informasi keuangan. Negara-
negara dengan ekonomi maju mungkin memiliki standar pelaporan yang lebih kompleks dan
ketat dibandingkan dengan negara-negara berkembang. Perusahaan di negara dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi mungkin lebih cenderung untuk melakukan investasi dan

ekspansi, yang membutuhkan pelaporan keuangan yang sesuai.

KESIMPULAN

Hasil temuan menunjukkan bahwa profisiensi bahasa Inggris memiliki dampak
signifikan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dan pemahaman pelaporan
keuangan global. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan
kemampuan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa dan profesional akuntansi untuk
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang diakses secara global. Penelitian ini penting
karena mengisi gap dalam pemahaman tentang peran profisiensi Bahasa Inggris dalam sistem
informasi akuntansi untuk pelaporan keuangan global. Implikasinya adalah bahwa
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara kemahiran berbahasa Inggris dan
kebutuhan dalam konteks sistem informasi akuntansi akan membantu mempersiapkan
mahasiswa akuntansi untuk lebih sukses dalam karir mereka, terutama dalam lingkungan
bisnis global yang semakin terhubung. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
wawasan baru bagi lembaga pendidikan dan dunia kerja dalam merancang kurikulum dan
pelatihan yang lebih relevan dan efektif dalam mempersiapkan profesional akuntansi untuk

menangani tantangan global di masa depan.
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